BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan natpralis—
tik kualitatif. Dalanm tulisah Lexy J. Moleong‘(1990)
dapat disimpulkan bahwa Penelitian kqalitatif berakar
pada latar alamish sebagai keutuhan, mengandalkan manu-
sia sebagai alat pPenelitian, memanfaatkan metode kuali-
tatif, dan mengadakan analisis data secara induktif.
Sasaran penelitian diarahkan kepada usshsa menemukan
teor;—teori dasar. Penelitian bersifat deskriptif, lebih
mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi
deﬁgan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk meme-
riksa keabsshan data, dan hasil penelitian disepakati
oleh kedua pihak vakni peneliti dan subjek penelitian.
S.Nasution (1988) mengemukakan bahws, “Penelitian kua-
litatif pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, beru-
saha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya".

Dari ungkapan di atas menunjukkan bahwa dalam pe-
nelitian kualitatif, peneliti akan berfungsi sebagai
instrumen penelitian yang harus turun ke lapangan dalam
kurun waktu tertentu untuk mengumpulkan data dan infor-

masi yang relevan dengan massalah dan tujuan penelitian.
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Peneliti akan mengkonstrasikan perhatian dalam memshami
perilaku, sikap, pendapat, persepsi dan sebagainys ber-
dasarkan pandangan subyek yang diteliti tersebut. OQleh
karena itu pengumpulkan data dan informasi dilakukan
melalui kontak langsung dengan subyek yéng diteliti.
Bogdan dan Biklen (1882:27-28) mengemukskan lima
karateristik utama dari penelitian kualitatif, sebagai

berikut

l.Qualitative research has the natural setting as
the direct source of data and the researcher is
the key instrument.

2.Qualitative research is descriptive.

3.Qualitative researchers are concerned with process
rather than simply with outcomes or products.

4.Qualitative researchers tend to analyze their data
inductively.

S.Meaning is of essential concern to the gqualitative
approach.

LOKASI PENELITIAN

Seperti dijelaskan pada bab I bahwa peserta pels-
tihan jabatan calon kepala SD yang dilaksanskan oleh
Dinas P dan K Dati I Riau, berasal dari berbagai tempat
tugas di seluruh Kabupaten/Kotamadya vang ada dalam
Propinsi Riau. Begitu pula pengangkatannya sebagai ke-
palsa sekolah diteqpatkan di berbagai lokasi dan daerah,
seperti di ibukota propinsi, kotamadya, kota administra-
tif, kota kecamatan dan bahkan di dess terpencil dan

sulit. Untuk itu, maka penelitian ini dilaksanakan di
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beberapa lokasi yang berbeda sesuai dengan karakteris-
tik geografis wilayah Propinsi Riau. Secars singkat
lokasi penelitian dapsat dijelaskan sebagai berikut

1. Kantor Dinas P dan K Propinsi Dati I Riau.

Kantor ini merupakan wadah Pemerintah Dserah
Tingkat I Riau untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam pengelolaan SD. Karena, berdasarkan Pera-
turan Pemerintah Nomor 65 Tahun 1951 kepada propinsi
diberi wewenang melaksanakan sebagian tugas Pemerintah
Pusat di 1lapangan pendidikan dan pengajaran, antara
lain seperti : mendirikan dan ‘menyelenggrakan Sekolah
Dasar, mendirikan perpustakaan rakyat dan memajukan
kesenian daerah. Khusus dalam pengelolaan Sekolah Dasar
meliputi urusan personil, keuangan dan sarana prasaransa,
seperti : urusan gaji, kepangkatan, kesejahteraan dan
pembinaan personil SD, pembanguhan fisik gedung SD dan
menyediskan berbagai fasilitas belajar mengajar untuk
menunjang pelaksanaan kurikulum.

Pada kantor Dinas P dan K Tinkat I ini akan di-
peroleh data dan informasi tentang perkembangan Sekolah
Dasar di Propinsi Riau, seperti jumlah Sekolah Dasar,
kepala sekolah, gufu, penjaga/pegawai sekolah,murid dan
berbagai program pembinaan dan peningkatan kesejahtera-

an personil SD. Selanjutnya, berkaitan dengan masalah
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dan tujuan penelitian akan diperoleh data dan informasi
tentang program pelaksanaan pelatihan Jjabatan calon
kepala SD seperti: Jumlah peserts setiap tahun, penatar
atau fasilitator, silabus dan materi pelatihan, jadwal
dan waktu pelaksansan, pembiayaan dan kepanitian.

2. Kantor Dinas P dan K Kabupaten/Kotamnadya.

Dalam pengelolaan Sekolah Dasar, secars fungsio-
nal peranan kantor Dinas P dan K Ksbupaten/Kotamadya
sama dengan Dinas P dan K Propinsi.Melalui kasntor Dinas
P dan K Kabupaten/Kotamadya ini, pertama akan disesuai-
kan data dan informasi vang diperoleh dari tingkat pro-
pinsi. Kedua, secara khusus informasi tentang gambaran
lokasi penempatan atau pengangkatan kepals sekolsah vang
telah mengikuti pelatihan Jabatan calon kepala SD yang
dilaksanaskan Dinas P dan K Dati I Risu. Dari tujuh ka-
bupaten/kotamdaya vang ada di Propinsi Riau, hanya enam
vang dijadikan lokasi penelitian, sebagai berikut
a. Dinas P dan K Dati IT Kodya Pekanbaru, khusus bagi

peserta pelatihan yang pengangkatnnya di kotamadya.
b. Dinas P dan K Dati IT Kabupsaten Bengkalié, khusus
bagi peserta pelatihan Jabatan yang diangkat di kota
administratif Dumai.
c. Dinas P dan K Dati II Kabupaten Indragiri Hilir,

khusus bagi peserta pelatihan jabatan vang diangkat



di kota kecil Tembilshan sebagai ibukota kabupaten.

d. Dinas P dan K Dati II Kabupaten Kampar, khusus bagi
peserta pelatihan yang diangkat di kecamatan.

e. Dinas P dan K Dati II Kabupaten Kepulsuan Riau, khu-
sus bagi peserta pelatihan Jabatan yang diangkat di
daerah pedessaan kepulanan terpencil.

f. Dinas P dan K Kotamadya Batam, khusus bagi yang di-
angkat di kepulauan kecil vang berbatasan dengan
negara tetangga.

3. Kantor Depdikbud Kecamatan.

Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Keca-
matan merupakan tempat kerja para penilik sekolah vang
berkompeten langsung melakukan pembinaan atau supervisi
terhadap kepala SD. Baik dalsam menyeleksi dan mengusul-
kan guru yang akan dipromosikan sebagai kepala sekolsah
dan untuk diikutsertakan pada pelatihan Jabatan, maupun

melakukan pembinaan setelah mereka diangkat sebagai

kepala SD.

Pada kantor Depdikbud Kecamatan ini akan diper-
oleh data dan informasi vang berkenaan program kerja
penilik, kemampuan rata-rata kepala sekolah, keadaan
personil sekolah dan fasilitas penunjang lainnya. Yang
terpenting dikonsultasikan adalash tentang pemilihan

Sekolah Dasar yang dijadikan obyek penelitisan.
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4. Sekolah Dasar.

Sekolah Dasar yang dijadikan lokasi penelitian
adalah di bawah pimpinan kepala sekolsah vang telaﬁ
mengikuti pelatihan jabatan calon kepala SD. Di Sekolah
Dasar inilah akan diperoleh dats dan informasi tentang
berbagai kegiatan kepala sekolah dalam mengelola pendi-
dikan di sekolahnya sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian. Teknik-teknik vang digunakan untuk mempero-
leh data dimaksud adalsh observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Sekolsh Dasar vang menjadi lokasi peneli-
tian adalah sebagsi berikut

Tabel 1
DAFTAR SEKOLAH DASAR NEGERI LOKASI PENELITIAN

NO{NAMA SEKOLAH DASAR | KECAMATAN KABUPATEN/KODYA | KEADAAN LOKASI
1} SD NEGERI 002 Limspuluh | Pekanbaru Kotamadya/ibu
J1 Rokan Pekanbaru kota Propinsi
2| SD NEGERT 008 Rumbai | Pekanbaru Kotamadya/ibu
J1. Sekolah Rumbai kota Propinsi
3| SD NEGERI 021 Rumbai Pekanbaru sda
Limbungan Rumbai Komp .Perumnas
4} SD NEGERI 010 Dumai Barat| Bengkalis Kota adminis-
Pangkalan Sesai tratif Dumai
S| SD NEGERI 018 Dumai Timur{ Bengkalis Kota adminis-
Teluk Binjai tratif Dumai
B8] SD NEGERI 008 Tembilahan |Indragiri Hilir| Ibukota Kabu-
Tembilahan paten.




81

71 SD NEGERI 047 Tembilahan {Indragiri Hilir| Ibukota Kabu-

Tembilahan paten.

8| SD NEGERI 008 Bangkinang | Kampar Kedesaan di
Pasir Sialang Kecamatan

8| SD NEGERI 047 Bangkinang | Kampar Desa Ibukota
Rumantan Kecamatan

10{ SD NEGERI 015 Moro Sulit | Kepulauan RiaulDesa sulit/pu~
Tangjung Pelanduk lau terpencil

11| SD NEGERI 010 Pu- |Batam Timur Kotamadya Batam|Pulau kecil su
lau Akar Temoyong lit/perbatasan

12| SD NEGERI 028 Batam Timur|Kotasmadya Batam Pinggiran Pu-
Lubuk Baja Utara lan Batam/per-

batasan

B. SUBYEK PENELITIAN

Dalam penelitian ini vang menjadi subyek atau
responden utama ialah kepala SD vyang telah mengikuti
pelatihan jsbatan. Kemudian untuk mendukung data primer
dari kepala Sekolsh Dasar, maka informasi dilscak kepa-
da pihak-pihak vang terkait dengan kepemimpinannya
seperti penilik sekolah dan guru. Di samping dats dan
infromasi tentang pengelolaan pendidikan di sekolahnysa,
kepada kepala sekolah dimintakan pandangan atau persep-
si tentang pelatihan Jabatan yang telah diikuti.Sedang-
kan untuk mencapai tingkat validitas mengenai pelatihan
jabatan, subyek penelitian ini terdiri dari beberaps

pengajar atau fasilitator pads pelatihan jabatan calon




kepala SD yang dilaksanakan Dinas P dan K Dati I Risu.

Untuk mengetshui latar belakang, dasar dan urgen-
si dari pelatihan jabatan, dimintakan penjelasan dari
Kepala Dinas P dan K Dati I Riau, Kepala Bidang Pendi-
didikan Dasar dan Guru Kanwil Depdikbud Propinsi Riau
dan Koordinator Management Skill Training Lembaga Admi-
nistrasi Negara Jakarta.

Namun demikian, dalam penelitian kualitatif jum-
lah responden tidak ditentukan sebelumnya, tetapi yang
penting dimulai dengan asumsi bahwa konteks lebih
penting daripada jumlah. Subino Hadisubroto (1888:12)
mengemukakan bahwa, ..."peneliti kualitatif tidak akan
memulai dengan menghitung atau memperkirakan banyaknya
populasi dan kemudian menghitung prbporsi sampelnysa
sehingga dipandang sebagai yang telah representatif".
Sedangkan S.Nasution (1988:32-33) menjelaskan bahwa,
"Untuk memperoleh infromasi tertentu, sampling dapat
diteruskan sampai dicapai taraf “redudancy“, ketuntasan
atau kejenuhan, artinya bahwa dengan menggunakan res-
ponden selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh
tambahan informsassi baru yvyang berarti’.

Dari kedua kutipan di atas, menunjukkan bahwa
besar sampel tergantung dari informasi vang diberikan

responden. Bila sudah dianggap cukup memadai, respon-



dennya tidak lagi perlu diperbesar. Dengan demikian,
kepala SD, penilik sekolah, guru, fasiltator pelatihan
jabatan yang dipilih sebagai subyek penelitian, yaitu
mereka yang dianggap dapat memberikan data dan infor-

masi yang diperlukan dalam penelitian.

- TEENIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian kualitatif pada umumnya teknik
vyang digunakan untuk mengumpulkan data adalsah pengdamat-
an (observasi), wawancarsa dan studi dokumenter. Ketiga
teknik tersebut digunakan dalam penelitian ini dengan
harapan dapat saling melengkapi dalam memperoleh data
vang diperlukan. Sedangkan sumber dats vang diperlukan,
dapat diklasifikasikan menjadi data primer dan datsa
sekunder.

Data primer bersumber dari wawancara dan observa-
si dengan kepala SD vang telah mengikuti pelatihan
jabatan calon kepsla SD vang dilaksanakan Dinas P dan K
Dati I Riau. Kemudian data primer ini didukung oleh in-
formasi dari berbagai pihak, baik vyang terkait langsung
dengan efektivitas pelaksanaan tugas kepala sekolah di
lapangan, maupun yang berhubungan pelatihan jabatan
calon kepala SD. Sedangkan data sekunder diambil dari
berbagai dokumen,seperti pengerjaan ketatausahaan seko-

lah, catatan-catatan dan pelaporan, kalender pendidikan,
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pendayagunaan sarana dan prasarana belajar mengajar,

dan lain sebagainya yang berhubungan dengan materi pe-

nelitian yang mendukung data primer.

1.

Observasi (pengamatan)

Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung
kondisi kepemimpinan kepala sekolah, seperti situasi
interaksi personil di sekoiah, kehadiran personil,
pPenataan pekarangan dan kebersihan sekolah, penataan
kantor dan ruang majelis guru, lapsangan dan sarans
olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler, ruang perpus-
takaan, ruang UKS, koperasi dan kapetaria sekolah.
Nawancara

Teknik ini digunakan untuk menggali dan memperoleh
data informasi yang 1lebih mendalam yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Wawancara dilakukan
dengan kepala SD yang sebelum pengangkatannya telah
mengikuti pelatihan jsbatan calon kepala SD, guru
kelas, penilik sekolah, kepala kantor Depdikbud
kecamatan, fasilitator atau tenaga pengajar pads
pelatihan jabatan yang dilaksanakan Dinas P dan K
Dati I Riau, Kepalsa Bidang Pendidikan Dasar dan Guru
Kanwil Depdikbud Propinsi Riau, Kepala Dinas P dan K
Dati I Riau dan Koordinator MST Lembaga Administrasi

Negara Jakarts. Teknik wawancara ini padsa dasarnya



-
P §

dilaksanakan dalam dua bentuk vaitu, "wawancarsa ber-
struktur dan wawancsra tak berstruktur“.(S.Nasution,
1988:72).
3. Studi Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dan in-
formasi tentang pelaksanasn tugas kepala SD seperti
program kerja yang meliputi hasil pengerjaan ketata-
usahaan sekolah, supervisi kelas, keadaan guru dan
murid di setiap sekolah, dan bukti otentik supervisi
penilik terhadap kepala sekolah. Begitu pula infor-
masi tentang pelatihan jabatan cslon kepala SD yang
dilaksanakan Dinas P dan K Dati I Riau, seperti jum-
lah peserta setiap tahun, tempat pelaksansan, jumlah
tenaga pengajar atau fasilitsator serta jadwal dan
silabus pelatihan jsbatan.
D. PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA
Dalam melaksansakan pengumpulan data, peneliti
vang berfungsi sebagsai instrumen penelitian berpedoman
pada prosedur atau tahap penelitian vang dimukakan oleh
S.Nasution (1988:33-34) yaitu: tahap orientasi, tahap
eksplorasi, dan tahap "member chek'.
1. Tahap Orientasi
Langkah pertama yang peneliti lakukan adalsh

melaksanakan observasi awal pada libur mid smester
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III. Secara khusus melaksanakan pembicaraan dengan
Kepala Dinas P dan K Dati I Riau. Dari hasil obser-
vasi awal ini,maka mulsi awal Desember 1991 peneliti
melakukan konsultasi dengan Bapak Koordinator Bidang
Studi Adminsitrasi Pendidikan. Dari hasil konsultasi
peneliti diperkenankan melaksanakan pra survey. Ber-
dasarkan izin jalan Deksan Fakultas Pasca Sarjana
IKIP Bandung Nomor 871/PT 25 H4 FPS/U/1991 tanggal
19 Desember 1891 prasurvey dilaksanskan mulsi pada
tanggal 22 Desember 1891 s/d 04 Januari 1992.

Setelah prasurvey peneliti melaksanakan studi
dokumentasi dan kepustakaan, khususnya vang berkait-
an dengan karakteristik masalsah vang akan diteliti.
Pada kesempatan ini,sekaligus peneliti menyusun pra-
disain penelitian dan melakukan konsultasi secara
intensif dengan Bapak pembimbing perkuliahan “Semi-
nar Masalah Administrasi II" dan Bapak Koordinator
Bidang Studi Administrasi Pendidikan.

Selanjutnya setelah seminar disain yang dilak-
sanakan pada tanggal 20 Februari 1892, diadakan kon-
sultasi lebih intensif dengan dosen pembimbing.
Sampai dengan tanggal 17 Maret 1982 oleh kedua dosen
pembimbing peneliti telah diperkenankan ke lapangan.

Berdasarkan Surat Rektor Nomor 1268/PT25.H1/N/1992
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tanggal 21 Maret 1992 tentang izin penelitian, maka

mulai tanggal 23 Maret 1992 peneliti memulai kegiat-

an penelitian di lapangan.

Tahap Fksplorasi

Tahap kedus ini merupakan kegiatan pengumpulan

data di lapangan, sebagai berikut:

a.

Melakukan wawancara secars intensif dengan kepala
SD yang telah mengikuti pelatihan jabatan dan de-
ngan para guru yang dipimpinnnya. Fokus wawancara
adalah tentang efektivitas pelaksanaan tugas oleh
kepala SD dalam pengelolasan adminsitrasi sekolah,
supervisi, pendayagunasan sarana dan prasarana
sumber belajar dan hubungan sekolah masyarakat.
Wawancara dengan kepala SD juga berkenaan dengan
pelaksanaan pelatihan jabatan vyang telah diikuti.
Melakukan wawancara secara intensif dengan bebe-
rapa orang penilik sekolah untuk mendapatkan

informasi yang mendalam tentang kepala SD dalam

melaksanakan tugasnya.

Melakukan wawancara dengan Kepala Dinas P dan K
Dati I Riau, Kepals Bidang Pendidikan Dasar dan
Guru Kanwil Depdikbud Propinsi Riau, fasilitator
atau tenaga pengajar dan Koordinator MST LAN,

vakni tentang pelatihan jabatan calon kepala SD
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yang dilaksanakan setiap tahun sejak tahun 1886
oleh Dinas P dan K Dati I Rijau.

d. Melakukan observasi tentang situasi pengerjaan
adminsitrasi sekolah, personil sekolah, penataan
sekolah serta berbagai aspek fisik dan material
vang mendukung efektivitas pengelolaan sekolah.

3. Tahap Member Chek

Kegiatan "member chek" dilakukan setiap selesai
memperoleh data baik melsalui observasi, wawancara,
maupun studi dokumenter. Kepada responden diminta
menilai informasi yang telah diberikannya dan seka-
ligus bila diperlukan memberikan penjelasan dan
informasi baru untuk melengkapi dats yang ada. Untuk
data dokumentasi dilakukan andit trail dengan maksud
menchek keabsahan data sumber aslinya. Setelah data
diolah lebih lanjut, pada setiap langkah pengolahan
senantiasa dilakukan ftriangulasi untuk mendapatkan
ketepatan penafsiran. Dengan demikian tujuan "member
chek" adalah untuk menguji validitag, religbilitas

dan objektivitas data vang diperoleh.
Selanjutnya, untuk efektifnya pelaksanaan pengum-
pulan data, peneliti membuat kisi-kisi untuk dijadikan

pegangan atau pedoman seperti pada tabel berikut ini
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
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Tujuan pengumpulan
data

Data yang diperlukan

Responden

Teknik

Mengetahui hasil pe-
ngelolaan adminis-
trasi sekolah oleh
kepala sekolsh

. Persepsi kepala sekolsh

tentang urgensi pengelo-
laan adm sekolsh

. Pengerjaan tata surat-

meyurat dan pelsporan

. Pengerjaan semua instru-

men administrasi guru/
pegawai

. Pengerjasn semus instru-

men administrasi muarid.

. Pengerjaan semua instru-

men adm. keuangan

. Pengerjaan semua instru-

men adm perlengkspan dan
barang.

. Pengerjaan administrasi

program pengajaran dan
kalender pendidikan

. Pembinaan penilik dan

pihak dinas P dan K da-
lam pengerjasan adminis-
trasi sekolah.

KS

KS
KS

&

KS/GR

wW/0/D
w/0/D

W/0/D
W/0/D
W/0/D

W/D

W/D

Mengetahui persepsi
kepala sekolah ten-
tang supervisi dan
pembinaan profesio-
nal guru

. Pengetahuan dan pemaham-

an tentang supervisi

. Regiataan orientasi dan

analisis kebutuhan super
visi terhadap guru.

. Menyusun program peren-

canaan dan pelaksanaan
supervisi.

. Proses evaluasi dan um-

pan balik dari supervisi

. Teknik-teknik supervisi

yang dilakssnakan

. Proses kegiatan pembina-

an kelompok

KS

KS/GR

KS/GR
KS/GR
KS/GR

W/D

W/0




Q0

. Proses kegiatan pembina-

an individual

. Proses kegiatan KKKS dan

KRG

. Ruantitas dan kualitas

supervisi penilik ter-
hadap kepala sekolsh dan
guru

. Kendala-kendala pelaksa-

nasn supervisi

KS/GR
KS/GR
KS/GR

K5/PS

W/D

W/D

Mengetahui tentang
pendayagunasn dan
pemeliharaan sarana
dan prasarana

Qo

. Penataan dan kebersihan

pekarangan, halaman, ge-
dung, ruarg kelas, ruang
perpustskaan, ruang UKS,
lapangan olahraga dan WC

. Pemanfaatan buku dan

alat peraga dalam proses
belajar mengajar.

. Kegiatan perpustaksaan

Kegiatan UKS

. Kendala-kendala dalam

pengelolasn sarana dan
prasarana

K5/GR

KS/GR

PS/RS/GR

PS/KS/GR
KS

W/0

W0

W/0

Mengetahui hubungan
sekolah dengan masya
rakat.

. Pengorganisasian orang

tua murid atau BP3

. Hubungan kerja sama de-

ngan orang tua murid

. Hubungan sekolah dengan

masyarakat sekitar seko-
lah.

. Pertemuan formal dengan

BP3 dan orangtua murid.

. Hubungan dengan pemerin-

tah setempat : RT,RW,Ke-
pala Desa dan Camat.

. Kegiatan kepala sekolah

di masyarakat.

. Hubungan dengan atasan

seperti penilik, dinas
P dan K.

. Hubungan sesama kepala

sekolah

PS/KS/GR
KS/GR

KS/GR

KS/GR
K5/GR

KS/GR
KS/GR

KS/GR

W/D
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Mengetahui pola pen-|a.
dekatan dalam pembi-
nasn dan pengambilan
keputusan. b.

Hal-hal yang dibicarakan
dalam rapat-rapat staf
atan pertemuan formal
Sifat hubungan dan parti
sipasi kepala sekolsh
dan guru dalam rapat.

. Saran dan pendapat yang

dikemukakan guru dalam
rapat staf.

. Perencanaan materi yang

askan dibicarakan dalam
rapat staf.

. Metode penyampaian ins-

truksi dari atasan

. Hubungan kerjas sama an-

tara kepala sekolah dan
guru.

. Hubungan kerja sama an-

tara sesama guru.

KS/GR

KS/GR

KS/GR

KS/GR
KS/GR

KS/GR

Mengetahui tentang |a.
efektivitas pelatih-
an jabatan

Pemshaman dan penguasaan
kepala sekolah dari seti
ap materi pelatihan

. Penguasaan materi dan

sistem penyajian dari
fasilitator/pengajar

. Jumlah waktu yang diberi

dalam penyampaian setiap
materi pelatihan.
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E. MEMPEROLEH TINGEKAT KEPERCAYAAN HASIL PENELITIAN

Tingkat kepercayaan hasil penelitian kualitatif
berhubungan erat dengan pemenuhan kriteria, "kredibili-
tas (validitas internal), transferabilitas (validitas
eksternal), dependabilitas (relisbilitas), dan konfir-
mabilitas (objectivitas)". (S.Nasution, 1888:114)

Kredibilitas mempersoalkan seberapa jauh kebenar-
an hasil penelitian dapat dipercaya. Yang pertama
peneliti lakwukan adalah mengsdakan pengamatan secara
kontinu dan memperhatikan sesuatu secara lebih cernmat,
terinci dan mendalam. Peneliti berusaha membedakan dan
ﬁengumpulkan hal-hal yang bermakna dan tidak bermakna
untuk memahami gejala-gejala tertentu. Kedua,mengadakan
triangulasi yaitu mencocokkan kebenaran data dengan
cara membandingkan dengan dats vang diperoleh dari
sumber lain. Ketiga, melakukan "member chek” di mans
setelah mengadakan observasi dan wawancara dilakukan
penilaian kembali, kesesuaian dan kebenaran data yang
diberikan oleh informan, atau meminta penjelasan dan
infromasi baru.

Transferabilitas, yaitu berkenaan dengan sejauh-
mana hasil penelitian dapsat diaplikasikan atau diguna-
kan dalam~situasi lain. Menurut S.Nasutidn (1888:119),

"Bagi peneliti naturalistik, trasferability tergantung



pada sipemakai, yakni hingga manakah hasil penelitian
itu dapat mereka gunaksan dalam konteks dan situasi ter-
tentu”. Berdasarkan kutipan ini, maka dapat dikatakan
bahwa pengaplikasian hasil penelitian ini tergantung
kepada kepala SD vang dipercayakan memimpin dan menge-
lola SD sebagsai lembaga pendidikan formal, dan begitu
pula pihak-pihak yang berkompeten melaksanakan pelatih-
an jabatan bagi calon kepala SD.

Dependabilitas dan konfirmabilitas berkaitan
dengan masalah kebenaran penelitian naturalistik vang
ditunjukkan dengan proses “audit trail” (Lincoln dan
Guba, 1985:3189). Trial, artinya jejak vang dapat di-
ikuti dan dilacak, sedangkan “audit" artinya pemeriksa-
an terhadap ketelitian vang melahirkan keyakinan. Hal
ini dilakukan dengan dosen pembimbing, baik terhadap
data mentah, hasil analisis dan sistesis data. Sehingga

akan menimbulkan keyakinan bahwa apa vang dilasporkan

itu demikian adanya.

. CARA ANALISIS DATA

Menurut Moleong (1988:112) yang mengutip pendapat
Patton bahwa analisis data dalanm penelitian kualitstif
adalah, ‘“proses mengatur urutan data, mengorganisasi-
kannya ke dalam susatu pola, kategori dan situasi uraian

dasar". Dalam penelitian kualitatif pada hakikstnya



belum ada prosedur vang baku untuk dijadikan pedoman

dalam mengsnalisis dats. Subino Hadisubroto (1988, 20)

mengemukakan bahwa,

di

”

dalam analisis data kuantitatif itu metodenya
sudah jelas dan pasti, sedangkan dalam analisis dsata
kualitatif metode seperti belunm tersedia.Penelitilah
yang berkewajiban menciptakannya sendiri. Qleh sebab
itu ketajaman dan ketepatan anslisis data kualitatif
ini sangat tergantung ketajaman melihat data oleh
peneliti serta kekayaan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki peneliti". )

Berdasarkan kutipan dan hal-hal vang dikemukakan

atas, maka langkah-langksh vang peneliti lakukan

dalam mengsanalisis data adalah sebagai berikut:

1.

Setiap informasi atau dats vang diperocleh, baik me-
lalui observasi, wawancara, maupun studi dokumenter,
langsung dianalisis.

Penganalisisan yang dilakukan setiap selesai pengum-
pula data, diikuti dengan interpretasi dan elsborasi
untuk menemukan makna vang terkandung di dalamnya.
Membuat kategorisasi dan unitasi dsatsa dengan mengko-
dingkan data, sehingga data mentah vang terkumpul
dapat ditransformasikan dengsn sistematis menjadi
unit-unit yang dapat dicandrakan menurut karakteris-
tik-karakteristiknya. Dalam menguraikan setiap kate-
gori tersebut peneliti menjelaskan hubungan satu

sama lainnya, sehingga tidak kehilangan konteksnysa.



Mengadaksan triangulasi, yaitu membandingkan informa-
si yang sama yang diperoleh melalui berbagai teknik
pengumpulan data, di samping membandingkan informasi
vang sama diperoleh dari berbagsi sumber(responden).
Mengadakan "member chek" dengan kepala sekolah seba-
gai sumber utama informasi (data) dalam penelitian
ini. Kegiatan ini peneliti lakukan setiap selesai
mengadakan observasi dan wawancarsa dengan responden.
Sedangkan "member chek" terakhir dilakukan setelah
selesai pengumpulan dats secars keseluruhan.
Mengadakan diskusi dengan teman-teman sejawat (peer
debriefing) dalam usaha menguji validitas data vang
terkumpul. Khususnya,bagi vyang banyak mengetshui dan
memahami permasalshan vang sedang diteliti, yaitu
Staf Dinas P dan K Dati I Riau, Kasi Dikdsas Bidang
Dikdasgu Kanwil Depdikbud Propinsi Riau dan beberapsa
Kepala Dinas P dan K Dati II Kabupsaten/Kodya pada

saat meminta rekomendasi penelitian di lapangan.





